BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan pada BAB III dapat disimpulkan bahwa :

1. Model SVPR dinamika kasus kekerasan seksual diberikan oleh sistem

persamaan diferensial non linear berikut
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dengan kondisi awal pada saat ¢ = 0 adalah
S(0) > 0, P(0) > 0,V(0) > 0,R(0) >0
dan parameter b,a, 3,7, u,w, 0, p adalah konstanta positif. Adapun

spesifikasi dari parameter yang digunakan dalam model (4.0.1) dapat

dilihat pada Tabel |3.1.1}

2. Dalam sistem {4.0.1], terdapat 2 titik kesetimbangan, yaitu titik kesetim-

bangan bebas kekerasan seksual
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dan titik kesetimbangan endemik kekerasan seksual

E* — (5*7 V*’P*’R*>
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Sistem ({4.0.1)) stabil asimtotik pada titik kesetimbangan bebas kekerasan

seksual jika memenuhi empat kondisi berikut :

i éRo < 1,
ii. —(p+9) <0,
iii. (2p+6+w) >0,

iv. (2u+ 0+ w)(p® + p(0 +w) + w) > 0,

Sedangkan sistem (4.0.1)) stabil asimtotik pada titik kesetimbangan

endemik kekerasan seksual jika memenuhi lima kondisi berikut:
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iv. ¢4 > 0 dengan

€1 = T1+Tre+r3+ry

¢y = rirg+rara+ (14 72)(rs + 1) +?VIS — 0w

cz = rira(r3+ra) +rara(r +r2) + ((r3 +ra)aS™ —wp)aV* — (rp + r3)0w
ca = rirarsry + &2VES rary — awfYVF — awpV rry — Owrars

rn = aVi+p+0

rg = —aS +p+pu+p

13 <ot ¥

g = ptw

3. Dari hasil pengolahan data simulasi yang pertama yaitu pada model
diperoleh Ry = 0.04261112964 < 1 dengan titik kesetimbangan
bebas kekerasan seksual E° = (2,685017540; 0; 0; 0,0002099055547).
Secara matematis dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual tidak
akan menyebar dalam populasi dan perlahan kasusnya akan
menghilang. Kemudian berdasarkan analisis model, karena nilai Ry < 1
maka titik kesetimbangan bebas kekerasan seksual E° untuk model
adalah  stabil asimtotik. Sedangkan hasil pengolahan data
simulasi  yang kedua yaitu pada model diperoleh
Ro = 1.278333889 > 1 dengan titik kesetimbangan endemik kekerasan
seksual E* yang ada pada persamaan (3.3.4). Dapat disimpulkan
bahwa kekerasan seksual akan terus menyebar dalam populasi.
Kemudian berdasarkan analisis model, karena nilai 8y > 1 maka titik
kesetimbangan endemik kekerasan seksual E* untuk model
adalah stabil asimtotik.
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4. Berdasarkan kedua simulasi yang telah dilakukan, semakin besar nilai
parameter o maka kasus kekerasan seksual akan terus menyebar dalam
populasi. Sebaliknya, jika angka pada parameter o dapat ditekan, maka
kasus kekerasan seksual tidak akan menyebar dan perlahan kasusnya akan

menghilang.
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